BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
peran Bukti Potong sangat penting bagi pemotong sebagai wajib pajak telah
benar-benar memungut dan meyetorkan pajak serta bagi pihak yang dikenakan
sebagai wajib pajak membuktikan bahwa penghasilannya telah dipotong oleh
pajak. Metode pencatatan untuk mencatat PPh Pasal 23 adalah berdasarkan basis
akuntansi yaitu secara accrual basis dan cash basis. Proses pencatatan PPh Pasal
23 yang terdapat di Perusahaan M, digunakan 2 (dua) metode pencatatan
akuntansi yaitu accrual basis dan cash basis. Kedua metode tersebut
mempengaruhi pencatatan dalam sistem dan pelaporan keuangan perusahaan,
serta kedua metode tersebut diperbolehkan secara perpajakan untuk keperluan

pelaporan pada akhir periode.
5.2. Saran

CV M melakukan kedua metode pencatatan accrual basis dan cash basis,
dan untuk meminimalisir adanya kendala seperti temuan di atas, seharusnya CV
M cukup melakukan pencatatan berdasarkan metode pencatatan accrual basis
karena sudah sesuai dengan prinsip pengakuan pendapatan. Supaya menghindari
klien yang membayarkan pembayaran serta pemotongan pajak secara rapel di
akhir tahun, perlu dibuat aturan yang mengatur bahwa klien harus melakukan
pembayaran maksimal 1 (satu) bulan setelah proses transaksi terjadi, serta
langsung menerbitkan Bukti Potong PPh Pasal 23 menandakan bahwa nominal
tersebut telah terpotong, misalnya pembuatan berita acara yang lengkap sebagai
dasar penagihan kepada klien, disertai syarat penerbitan Bukti Potong yang sesuai
dengan transaksi yang terjadi pada saat pelunasan hutang usaha dari pihak lain

sehingga bisa menghindari hal-hal seperti temuan terjadi.
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